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Abstrak. Pupuk NPK mempunyai peranan penting untuk pertumbuhan 
dan perkembangan tanaman serta hasil umbi bawang merah. Salah satu 
cara memperbaiki hasil dan kualitas umbi bawang merah, yaitu dengan 
aplikasi pupuk NPK 15-15-15 dan pupuk hayati Trichoderma. Penelitian 
bertujuan untuk mendapatkan kombinasi aplikasi pupuk NPK 15-15-15 
dan pupuk hayati Trichoderma sp yang sesuai untuk meningkatkan hasil 
dan kualitas umbi bawang merah. Penelitian dilakukan di bawah naungan 
plastik Balai Penelitian Tanaman sayuran, Lembang (1.250 m dpl) dari 
Juli – Oktober 2012. Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok 
(RAK) pola faktorial 3x3 dengan 3 ulangan. Faktor I adalah dosis pupuk 
NPK 15-15-15 yang terdiri dari 3 taraf yaitu: 0 kg/ha, 250 kg/ha dan 500 
kg/ha. Faktor II adalah pupuk hayati yang terdiri dari 3 taraf yaitu: Tri-
choderma, Trichoderma + Aspergillus dan Trichoderma + Penicillum, 
masing-masing dengan dosis 10
10
. Parameter yang diamati meliputi; 
tinggi tanaman, luas daun, dan bobot kering tanaman 40 hst, analisis ta-
naman pada 40 hst (kandungan unsur hara N, P, dan K tanaman), hasil 
umbi benih saat panen (jumlah umbi anakan, bobot individu umbi, bobot 
umbi per tanaman dan bobot umbi total), kandungan bahan kering umbi 
saat dipanen, analisis bobot akar (segar) bobot akar kering setelah umbi 
dipanen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi pupuk NPK 15-15-
15 dosis 250 kg/ha yang dikombinasikan dengan pupuk hayati Trichoder-
ma + Aspergillus meningkatkan persentase akar bawang merah dengan 
bobot kering akar bawang merah tertinggi didapat pada perlakuan apli-
kasi NPK 15-15-15 dosis 250 kg/ha + pupuk hayati Trichoderma yakni 
13,67. Hasil umbi bawang merah nyata meningkat dengan aplikasi pupuk 
hayati Trichoderma, yaitu bobot individu umbi (8,58 g), bobot umbi per 
rumpun tanaman (40,97 g/tanaman) dan bobot total umbi (10,24 t/ha). 
Kata kunci: Allium ascolanicum, serapan NPK, Trichoderma sp. 
 
Abstract. The NPK biofertilizer have rol important for growth and devel-
opment and yield bulbs red onion plant. Some manner increased Yield and 
quality bulbs can be improved by application of NPK 15-15-15 in combi-
nation with Trichoderma biofertilizer. The research purpose for give 
combination fertiilizer NPK 15:15:15 aplication and biofertilizer tricho-
derma sp agree with for increase yield and quality shallot bulb. Reseacrh 
was conducted at under the plastic house of Indonesian Vegetable Re-
seach Institute, Lembang (1.250 m asi) from July to October 2012. The 
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research used Randomize Completed block design 3 x 3 with 3 replica-
tions was arranged. First factor was dosage of NPK 15-15-15, viz. 0, 250, 
and 500 kg/ha. Second factor kind microba Trichoderma sp. Trichoderma 
+ Aspergillus, Trichoderma + Penicillum with dosage 10
10
. Parameter 
that observed covering; plant height, broad leaves, dry plant 40 hst and 
weights, the ones on analysis 40 hst (soil nutrients content n, p, and k of 
plants), the results of tuber seed during harvest time (the number of tuber 
of tillers of the, the weighting of individual tubers, the weighting of tuber 
per plant and weights miserably) tubers, the dried tubers material content 
when harvested, analysis of roots (weight fresh) the weighting of the dried 
root after tuber is harvested. Research result showed that the application 
of 250 NPK 15-15-15 in with combination Trichoderma + Aspergillus 
biofertilizer 10
10
 increased the percents ge of root is 13,67. While the 
highest number of Trichoderma spores at shallot rhizosphere was gained 
from application of 250 kg NPK 15-15-15/ha + 10
10 
Trichoderma bioferti-
lizer. NPK content and the growth of shallot were increased by applica-
tion of NPK 15-15-15 and biofertilizer. The yield of shallot increased sig-
nificantly by application Trichoderma biofertilizer, viz weighting of indi-
vidual tubers (8,58 g), weighting of tuber per plant (40,97 g/plant) and 
weights miserably (10,24 t/ha) 
Keywords: Allium ascolanicum, NPK uptake, Trichoderma sp. 
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PENDAHULUAN 
 
Pupuk NPK penting untuk pertumbuhan 
dan perkembangan tanaman serta hasil umbi 
bawang merah. Unsur hara N merupakan ba-
han pembangun asam amino/protein, enzim, 
asam nukleat, nukleoprotein, dan alkaloid. De-
fisiensi hara N akan membatasi pembelahan 
dan pembesaran sel (Sumiati & Gunawan, 
2007). Unsur hara sebagai komponen struktur-
al penting seperti ADP, ATP, NAD, NADPH, 
dan komponen dari sistem informasi genetik, 
yaitu DNA dan RNA, sedangkan unsur hara K 
berfungsi sebagai aktivator 46 macam enzim, 
dan berperan dalam proses fotosintesis, pe-
ningkatan LAI (leaf area indeks) dan pertum-
buhan, serta meningkatkan translokasi fotosin-
tat dari sumber ke penerima juga berguna da-
lam pembentukan gula dan pati (Sumarni et al, 
2012). Oleh karena itu dosis NPK yang opti-
mum untuk produksi umbi bawang merah ber-
kualitas tinggi, perlu diteliti. 
Salah satu cara agar jumlah dan bobot 
umbi bawang merah yang dihasilkan tinggi, 
maka tanaman perlu pupuk NPK sebagai 
sumber energi untuk proses pertumbuhannya. 
Beberapa hasil penelitian menjelaskan dosis 
pupuk berimbang untuk tanaman bawang me-
rah adalah 150-300 kg/ha N + 90-180 kg/ha 
TSP + 50-100 kg/ha K20 itupun tergantung 
jenis varietasnya (Sumarni et al, 2012). Namun 
teknologi tersebut tampak boros dan lagi ba-
nyak pupuk buatan yang tidak mendukung per-
tanian berkelanjutan. Selain itu, pupuk anorga-
nik juga memiliki peranan yang berarti terha-
dap pencemaran lingkungan. Pupuk nitrogen 
merupakan pupuk anorganik yang dapat me-
ningkatkan denitrifikasi, menghasilkan tingkat 
Jurnal Biodjati, 3 (2) 2018 
 
 
 
http://journal.uinsgd.ac.id/index.php/biodjati 
 
Jurnal Biodjati, 3(2), November 2018  175 
emisi N2O dalam atmosfir dan berkontribusi 
terhadap pemanasan global. Khan et al. (2007) 
dalam penelitiannya menunjukkan bahwa apli-
kasi pupuk nitrogen dapat mengurangi  karbon 
organik tanah dalam jangka panjang. 
Selain itu perakaran bawang merah yang 
pendek menyebabkan pupuk yang diberikan 
tidak terserap semua sehingga meskipun jum-
lah pupuk yang diberikan mencukupi atau 
bahkan berlebih, namun pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan hasil umbi bawang merah 
tidak maksimal. Selain itu berbagai faktor 
lingkungan abiotik seperti suhu, kelembaban 
dan curah hujan berpengaruh terhadap pertum-
buhan dan hasil tanaman bawang (Sale, 2001). 
Oleh karena itu perlu dilakukan berbagai alter-
natif inovasi teknologi pemupukan bawang 
merah ramah lingkungan yang dapat menye-
diakan nutrisi bagi tanaman secara terus mene-
rus serta dapat berperan ganda dengan mem-
produksi fitohormon yang bermanfaat bagi ta-
naman (Husnaeni & Setiawati, 2018). Salah 
satunya dengan menggunakan agens hayati 
seperti Trichoderma sp, Aspergillus, dan Peni-
cillum. 
Trichoderma sp., Aspergillus, dan Peni-
cillum merupakan simbion obligat yang me-
merlukan fotosintat dari tanaman inang (dalam 
hal ini tanaman bawang merah) untuk pertum-
buhan hifanya. Hifa yang mempenetrasi tana-
man inang, membantu mendekatkan unsur hara 
dari zone rizosfer tanaman inang sehingga per-
tumbuhan dan perkembangan tanaman inang 
lebih cepat. Menurut Pamlian et al. (1999), ap-
likasi pupuk hayati Trichoderma sp. yang di-
kombinasikan dengan NPK 15-15-15 pada 
plantlet tanaman kentang, mampu mening-
katkan kecepatan tumbuh, hasil, dan kualitas 
umbi kentang sedangkan pada tanaman kang-
kung darat yang ditanam pada media tailing 
(bekas pertambangan), pupuk hayati Tricho-
derma sp. juga mampu meningkatkan pertum-
buhan dan hasil kangkung. 
Aplikasi Trichoderma sp. memungkin-
kan dapat meningkatkan pertumbuhan dan ha-
sil umbi bawang merah yang mempunyai pe-
rakaran pendek. Namun berapa dosis inokulum 
Trichoderma sp. dan NPK 15-15-15 yang se-
suai serta kombinasi Trichoderma sp. yang 
spesifik untuk produksi umbi bawang merah, 
perlu diteliti. Hasil penelitian ini, memungkin-
kan di masa depan dapat memanfaatkan spe-
sies Trichoderma sp. yang tepat guna serta da-
pat menyusun formula Trichoderma sp. yang 
spesifik untuk tanaman bawang merah, se-
hingga konsep pertanian yang berwawasan 
lingkungan dan berkelanjutan dapat terwujud. 
Penelitian bertujuan untuk mendapatkan 
kombinasi aplikasi pupuk NPK 15-15-15 dan 
pupuk hayati Trichoderma sp. yang sesuai un-
tuk meningkatkan hasil dan kualitas umbi ba-
wang merah. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian dilakukan di bawah naungan 
plastik selama 4 bulan menggunakan Rancan-
gan percobaan RAK pola faktorial 3x3 dengan 
3 ulangan. Faktor pertama adalah dosis pupuk 
NPK 15-15-15 (A), yang terdiri dari 3 taraf 
yaitu: (A1) 0 kg/ha NPK sebagai kontrol, (A2) 
250 kg/ha, dan (A3) 500 kg/ha. Faktor kedua 
adalah pupuk hayati (B), yang terdiri dari 3 
taraf yaitu: (B1) Trichoderma, (B2) Trichoder-
ma + Aspergillus dan (B3) Trichoderma + Pe-
nicillum dengan dosis 10
10
. 
Umbi benih bawang merah kultivar Bi-
ma Brebes berukuran besar (>5 g per umbi) 
ditanam dalam polibag berisi 10 kg media 
tumbuh steril (dipasteurisasi selama 5 jam pa-
da temperatur ± 90
o
C), kemudian diletakkan di 
naungan plastik. Media tumbuh terdiri atas 
campuran pupuk kandang kuda + tanah halus 
sub soil dengan perbandingan 1:1. Pupuk 
hayati Trichoderma dikemas dalam medium 
berupa larutan yang mengandung Trichoderma 
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+ Aspergillus, Trichoderma + Penicillum den-
gan konsentrasi 10
10
. Spora diisolasi dengan 
metode Tuang – Saring. Identifikasi spora ber-
dasarkan morfologi spora dengan metode Al-
meida & Scheck (1990). 
Perlakuan Pupuk hayati Trichoderma 
dan kombinasinya diaplikasikan 4 kali pada 
saat tanam sampai umur 1 bulan dengan cara 
disiram dengan interval 1 minggu sekali. Pu-
puk NPK 15-15-15 diaplikasikan 1 kali pada 
saat tanam di sekeliling umbi benih bawang 
merah sesuai dengan perlakuan dosis yang te-
lah ditentukan. 
Tanaman bawang yang telah diberi per-
lakuan dipelihara secara intensif. Pencegahan 
terhadap serangan hama penyakit mengguna-
kan insektisida yang sesuai untuk hama pent-
ing yang menyerang tanaman bawang merah. 
Fungisida yang digunakan, yaitu fungisida 
yang sesuai dan bersifat sistemik, yaitu dengan 
bahan aktif heksakonazol 59 g/l, serta fungisi-
da kontak, yaitu dengan bahan aktif klorotalo-
nil 60 % secara bergantian dengan aplikasi 
fungisida sistemik maksimum sebanyak tiga 
kali selama pertumbuhan tanaman. Frekuensi 
aplikasi pestisida dilakukan bila telah terjadi 
serangan hama penyakit ringan yaitu pada saat 
umur tanaman 2 MST dengan tanda-tanda be-
rupa daun berwarna kuning. 
Parameter yang diukur dan dianalisis 
meliputi (1) pertumbuhan tanaman pada 40 
HST (tinggi tanaman, luas daun, dan bobot 
kering tanaman), (2) analisis tanaman pada 40 
HST (kandungan unsur hara N, P, dan K tana-
man), (3) hasil umbi benih saat panen (jumlah 
umbi anakan, bobot individu umbi, bobot umbi 
per tanaman dan bobot umbi total), (4) kan-
dungan bahan kering umbi saat dipanen, (5) 
analisis bobot akar (segar) bobot akar kering 
setelah umbi dipanen. Umbi bawang merah 
dipanen pada saat batang semu telah roboh (± 
80 HST). 
Data hasil penelitian dianalisis secara 
statistik menggunakan analisis ragam (ANA-
VA) dan dilanjutkan dengan uji beda perla-
kuan menggunakan Uji Jarak Berganda Dun-
can (DMRT) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Bobot Basah Akar dan Bobot Kering Akar  
Hasil analisis ragam menunjukkan 
adanya interaksi antara aplikasi pupuk buatan 
NPK 15-15-15 dengan pupuk hayati Tricho-
derma sp. terhadap bobot basah akar dan bobot 
kering akar. 
Hasil uji lanjut DMRT terhadap bobot 
basah dan bobot kering akar dapat (Tabel 1.) 
menunjukan bahwa bobot basah akar bawang 
tertinggi terdapat pada perlakuan pupuk NPK 
15-15-15 dosis 250 kg/ha yang dikombinasi-
kan dengan pupuk hayati Trichoderma + As-
pergillus, yakni 37,50 gram (A2B2), sedangkan 
bobot kering akar bawang merah tertinggi juga 
terdapat pada perlakuan (A2B2) yaitu pupuk 
NPK 15-15-15 dosis 250 kg/ha yang dikombi-
nasikan dengan pupuk hayati Trichoderma + 
Aspergillus, yakni 13,67 gram. 
Sementara itu, dosis NPK 15-15-15 dosis 
500 kg/ha yang dikombinasikan dengan perla-
kuan Trichoderma sp. menurunkan bobot ba-
sah akar dan bobot kering akar tanaman ba-
wang merah. Hal tersebut diduga tingkat in-
feksi Trichoderma sp. pada akar berkorelasi 
negatif dengan kandungan NPK dalam tanah. 
Hal ini terjadi karena pada tingkat kesuburan 
tanah tinggi, maka Trichoderma kurang res-
ponsif menginfeksi akar tanaman inang. Selain 
itu, di Bangladesh, species Trichoderma digu-
nakan sebagai pengendalian hayati untuk pe-
nyakit-penyakit yang bersifat tular tanah dan 
tular benih. Jumlah bakteri Trichoderma yang 
terdapat pada rizosfer bawang merah yang ter-
banyak diduga terdapat pada perlakuan pupuk 
NPK 15-15-15 dosis 250 kg/ha yang dikombi
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nasikan dengan aplikasi pupuk hayati Tricho-
derma + Aspergillus dosis 10
10
. Hal ini diduga 
karena tanaman bawang merah merupakan in-
ang yang sesuai untuk Trichoderma sp. yang 
dipupuk NPK 15-15-15 dosis 250 kg/ha. Akar 
tanaman bawang merah diduga mengeluarkan 
eksudat yang berbentuk gas, eksudat tersebut 
dapat larut dalam air, atau molekul yang terikat 
pada permukaan akar yang bertanggung jawab 
terhadap terbentuknya simbiosis ini 
(Anderson, 1988). 
Hubungan simbiotik antara Trichoderma 
terjadi karena informasi spesifik yang dihasil-
kan oleh akar tanaman untuk menarik Tricho-
derma sp. agar dapat bersimbiosis dengannya. 
Prosesnya diawali dari perkecambahan spora 
dan pertumbuhan Trichoderma sp., dan diakhi-
ri dengan terinfeksinya akar tanaman (Koske 
& Gemma, 1992).
 
Tabel 1. Interaksi antara pupuk NPK 15-15-15 dan pupuk hayati Trichoderma sp. terhadap bobot basah akar dan 
bobot kering akar tanaman bawang merah. 
Campuran Pupuk 
Hayati 
 
Bobot Basah Akar 
Gram 
Bobot Kering Akar 
Gram 
Dosis  
NPK 15-15-15 
Dosis  
NPK 15-15-15 
A1 
0 kg/ha 
A2 
250 kg/ha 
A3 
500 kg/ha 
A1 
0 kg/ha 
A2 
250 kg/ha 
A3 
500 kg/ha 
B1 = Trichoderma 
20,43 a 
(c) 
36,72 a 
(a) 
25,33 a 
(b) 
6,33 a 
(a) 
 
7,00 b 
(b) 
 
 
7,33 a 
(b) 
 
B2 = Trichoderma + 
Aspergillus 
6,23 ab 
(a) 
37,50 b 
(a) 
10,72 b 
(a) 
5,00 b 
(b) 
13,67 a 
(a) 
7,00 a 
(b) 
B3 = Trichoderma + 
Penicilium 
4,36 b 
(a) 
2,27c 
(a) 
2,40c 
(a) 
5,00 b 
(a) 
6,67 c 
(b) 
4,67 b 
(b) 
KK (CV), % 21,06 19,74 18,42 20,15 14,39 18,40 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama menunjukkan berbeda 
tidak nyata menurut uji lanjut DMRT taraf 5%. 
 
Kandungan N, P, K Pada Tanaman Bawang 
Merah 
Hasil analisis ragam menunjukkan 
adanya interaksi antara aplikasi pupuk NPK 
15-15-15 dengan pupuk hayati Trichoderma 
sp. terhadap kandungan N, P, K tanaman ba-
wang merah dan Hasil uji lanjut DMRT terha-
dap kandungan N, P, K tanaman bawang me-
rah (Tabel 2.). 
Aplikasi pupuk NPK 15-15-15 dosis 500 
kg/ha yang dikombinasikan dengan pupuk 
hayati Trichoderma + Penicilium (A3B3) 
menghasilkan nilai kandungan N tertinggi 
yakni 774,69 g/tanaman. Sedangkan 
kandungan P tertinggi didapat pada aplikasi 
pupuk NPK 15-15-15 dosis 250 kg/ha yang 
dikombinasikan dengan perlakuan Trichoder-
ma + Aspergillus (A2B2) menghasilkan nilai 
kandungan P tertinggi yaitu sebesar 48,27 
g/tanaman (Tabel 2). Tampaknya terjadi suatu 
komposisi dosis aplikasi antara pupuk NPK 
15-15-15 yang tertinggi dan dosis pupuk hayati 
yang terendah. Artinya bila NPK 15-15-15 
yang diberikan tinggi dosisnya, maka penam-
bahan kombinasi pupuk hayati Trichoderma 
cukup dengan dosis rendah. Aplikasi pupuk 
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hayati Trichoderma + aspergillus saja tanpa 
penambahan pupuk NPK 15-15-15 juga cukup 
dapat menghasilkan kandungan unsur hara K 
tanaman bawang merah yang tinggi (A1B2) 
yaitu 540,62 g/tanaman. 
Kandungan unsur hara N, P, K tanaman 
bawang merah yang tinggi ini akibat serapan 
unsur hara yang juga tinggi oleh aktifitas Tri-
choderma yang terkandung dalam formula pu-
puk hayati yang di dalamnya mengandung spe-
sies-spesies Trichoderma dan ditunjang oleh 
tersedianya unsur hara NPK yang optimal yang 
diberikan disekitar pertanaman bawang merah.
 Tanaman bawang merah menyimpan 
sumber energi berupa karbon melalui fotosin-
tat yang disimpan di umbi (Koide et al, 1988), 
sedangkan Trichoderma memperluas permu-
kaan akar untuk menyerap unsur hara serta 
menghasilkan metabolit yang dapat melarutkan 
unsur hara P terikat. Tersedianya unsur hara 
NPK yang cukup akibat hasil kerja Trichoder-
ma yang membantu mendekatkannya untuk 
dapat diserap oleh akar tanaman bawang me-
rah yang pendek, akan menunjang pertumbu-
han tanaman yang lebih baik. 
 
Tabel 2. Interaksi antara pupuk NPK 15-15-15 dan pupuk hayati Trichoderma terhadap kandungan N, P, K tanaman 
bawang merah pada 40 HST. 
Campuran 
Trichoderma 
 
Kandungan N g/tanaman  Kandungan P g/tanaman  Kandungan K g/tanaman  
Dosis NPK 15-15-15 Kg/ha 
A1 
0 kg/ha 
A2 
250 
kg/ha 
A3 
500 
kg/ha 
A1 
0 kg/ha 
A2 
 250 
kg/ha 
A3 
 500 kg/ha 
A1 
 0 kg/ha 
A2 
250 
kg/ha 
A3 
 500 
kg/ha 
B1 = Tri-
choderma 
482,11 
b 
(b) 
583,34 c 
(a) 
592,41b 
(a) 
38,64 c 
(b) 
44,52 b 
(a) 
44,53 a 
(a) 
460,40 b 
(b) 
484,56c 
(b) 
586,74 a 
(a) 
B2 = Tri-
choderma + 
Aspergillus 
617,89 a 
(b) 
524,77 a 
(a) 
505,84 c 
(c) 
45,36 a 
(b) 
48,27 a 
(a) 
36,15 b 
(c) 
540,62 a 
(b) 
514,25 b 
(b) 
435,15 c 
(c) 
B3 = Tri-
choderma + 
Penicilium 
608,53 a 
(b) 
682,52 b 
(a) 
774,69 a 
(c) 
40,65 b 
(b) 
41,74 c 
(a) 
34,61 c 
(c) 
459,49 b 
(a) 
556,21 a 
(a) 
463,24 b 
(b) 
KK (CV), % 1,63 0,97 0,81 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama menunjukkan berbeda 
tidak nyata menurut uji lanjut DMRT taraf 5%.  
 
Tinggi Tanaman, Luas Daun dan Jumlah 
Umbi Anakan Bawang Merah 
Hasil analisis ragam menunjukkan 
adanya interaksi antara aplikasi pupuk buatan 
NPK 15-15-15 dengan pupuk hayati Tricho-
derma sp. terhadap tinggi tanaman, luas daun 
dan jumlah umbi anakan tanaman bawang me-
rah pada umur 70 hst serta Hasil uji lanjut 
DMRT tinggi tanaman, luas daun dan jumlah 
umbi anakan tanaman bawang merah pada 
umur 70 hst (Tabel 3). 
Aplikasi pupuk NPK 15-15-15 dosis 250 
kg/ha yang dikombinasikan dengan pupuk 
hayati Trichoderma + Aspergillus (A3B2), 
menghasilkan tinggi tanaman bawang merah 
yang tertinggi yaitu 29,43 cm. Namun, aplikasi 
pupuk hayati Trichoderma saja tanpa NPK 15-
15-15, juga dapat menghasilkan tanaman yang 
tinggi yaitu terdapat pada perlakuan A1B1 yak-
ni 25,33 cm. 
Luas daun nyata meningkat oleh aplikasi 
pupuk NPK 15-15-15 dosis 250 kg/ha dikom-
binasikan dengan pupuk hayati Trichoderma, 
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yakni 177,44 cm
2
 (A1B2). Bahkan tanpa pem-
berian pupuk NPK 15-15-15 pun, maka aplika-
si pupuk hayati Trichoderma meningkatkan 
luas daun, yakni 165,85 (A1B1) dan 188,86 cm
2 
(A1B2). Jumlah umbi anakan tanaman me-
ningkat oleh aplikasi pupuk NPK 15-15-
15dengan dosis 250 kg/ha yang dikombinasi-
kan dengan pupuk hayati Trichoderma + As-
pergillus (A2B2) yaitu 16,00 buah. 
Telah dilaporkan juga bahwa metabolit 
sekunder dari Trichoderma dapat merubah 
proteome dan transkriptome dari tanaman 
(Alfano et al, 2007). Sehingga mekanisme in-
teraksi Trichoderma dan tanaman merupakan 
interaksi yang bersifat sangat komplek. 
Jadi Trichoderma responsif pada tana-
man tanpa dipupuk NPK 15-15-15 (A1B1 dan 
(A1B2). Daun merupakan organ fotosintesis 
yang menghasilkan fotosintat untuk pertumbu-
han dan perkembangan tanaman. Luas daun 
yang nyata meningkat dan perlakuan tersebut 
(A1B2, A1B1, dan A1B2), menghasilkan per-
tumbuhan bawang merah yang juga mening-
kat. 
 
Tabel 3. Interaksi antara pupuk NPK 15-15-15 dan pupuk hayati Trichoderma terhadap tinggi tanaman, luas daun, dan 
jumlah umbi anakan tanaman bawang merah pada 70 HST. 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama menunjukkan berbeda 
tidak nyata menurut uji lanjut DMRT taraf 5% 
.
Bobot Individu Umbi, Bobot Umbi per-
Rumpun dan Bobot Total Umbi 
Hasil analisis ragam menunjukkan tidak 
terjadi interaksi antara aplikasi pupuk buatan 
NPK 15-15-15 dengan pupuk hayati Tricho-
derma sp. terhadap bobot individu umbi, bobot 
umbi per rumpun dan bobot total umbi serta 
hasil uji lanjut DMRT bobot individu umbi, 
bobot umbi per rumpun dan bobot total umbi 
(Tabel 4). 
Secara independen, hasil bobot individu 
umbi yang tertinggi berasal dari aplikasi pupuk 
NPK 15-15-15 dosis 250 kg/ha yaitu 7,42 
gram. Bila menggunakan pupuk hayati Tricho-
derma, nyata meningkatkan bobot individu 
umbi. 
Bobot umbi per rumpun dan bobot total 
umbi tanaman nyata meningkat oleh aplikasi 
pupuk NPK 15-15-15 dosis 250 kg/ha, bobot 
umbi per rumpun menghasilkan sebesar 42,51 
g/tanaman, sedangkan bobot total umbi meng-
hasilkan 10,63 t/ha. Aplikasi pupuk NPK 15-
15-15 dosis tersebut, pertumbuhan dan hasil 
umbi meningkat. Hal ini membuktikan bahwa 
Campuran Trichoderma 
 
Tinggi tanaman 
cm/tanaman 
Luas daun cm2/tanaman 
Jumlah umbi anakan 
tanaman 
Dosis NPK 15-15-15 Kg/ha 
A1 
0 kg/ha 
A2 
250 
kg/ha 
A3 
500 
kg/ha 
A1 
0 kg/ha 
A2 
250 
kg/ha 
A3 
500 
kg/ha 
A1 
0 kg/ha 
A2 
250 
kg/ha 
A3 
500 
kg/ha 
B1 = Trichoderma 
25,33 a 
(A) 
27,43 a 
(A) 
25,33 b 
(A) 
165,85 
a 
(A) 
135,47 
b 
(A) 
103,45 
b 
(A) 
11,33 b 
(A) 
9,67 a 
(A) 
11,67 
ab 
(A) 
B2 = Trichoderma + 
Aspergillus 
23,00 b 
(B) 
27,83 a 
(A) 
29,43 a 
(A) 
186,86 
a 
(A) 
177,44 
a 
(A) 
144,01 
a  
(B) 
10,33 b 
(A) 
16,00 a 
(A) 
14,33 a 
(A) 
B3 = Trichoderma + 
Penicilium 
19,33 b 
(B) 
20,67 b 
(B) 
29,33 a 
(A) 
17,14 b 
(B) 
141,20 
b 
(A) 
74,95 c 
(B) 
10,33 b 
(A) 
13,67 a 
(A) 
10,33 b 
(A) 
KK (CV), % 15,12 17,82 20,76 16,34 11,73 12,57 18,04 18,43 16,48 
Jurnal Biodjati, 3 (2) 2018 
 
 
 
http://journal.uinsgd.ac.id/index.php/biodjati 
 
Fatchullah, et al.  180 
keberadaan NPK sangat diperlukan untuk me-
ningkatkan hasil produksi bawang merah, na-
mun pemberian NPK 250 kg/ha tidak dianggap 
cukup untuk dapat meningkatkan hasil umbi 
bawang merah. Sedangkan pada penelitian ini 
yang menggunakan Trichoderma tidak dapat 
meningkatkan hasil bawang merah, hal ini 
membuktikan bahwa aplikasi Trichoderma + 
Aspergillus hanya dapat meningkatkan bobot 
total umbi bawang merah. Peranan Aspergillus 
yaitu untuk dapat meningkatkan produksi ba-
wang merah. Hasil penelitian (Suwandi et al, 
2013) membuktikan bahwa Aspergillus yang 
diisolasi dari lahan pertanian banyak yang ber-
potensi terhadap penyerapan posfat. 
Aspergillus yang digunakan pada peneli-
tian ini adalah Aspergillus yang dapat mengu-
rai posfat yang tidak larut menjadi posfat yang 
tersedia bagi pertumbuhan tanaman bawang 
merah. Sedangkan bila menggunakan pupuk 
hayati Trichoderma, bobot umbi per rumpun 
tanaman dan bobot total umbi nyata mening-
kat. Trichoderma terbukti membantu pengam-
bilan unsur hara dan air sehingga pertumbuhan 
dan hasil bobot umbi individu, bobot umbi per 
tanaman, dan bobot total umbi meningkat.
 
Tabel 4. Bobot segar umbi bawang merah kultivar Bima Brebes yang di pupuk NPK 15-15-15 dan pupuk hayati Tri-
choderma. 
Perlakuan 
 
Bobot individu umbi 
 
Bobot umbi per rumpun tanaman 
g/tanaman  
Bobot total umbi 
t/ha 
Dosis pupuk  
NPK 15-15-15 A; 
Kg/ha 
   
A1 0 kg/ha 6,82 b 32,71 b 8,17 b 
A2 250 kg/ha 7,42 a 42,51 a 10,63 a 
A3 500 kg/ha 5,88 c 40,06 a 10,02 a 
Campuran Trichoderma 
B 1010 
   
B1 = Trichoderma 8,58 a 40,97 a 10,24 a 
B2 = Trichoderma + Aspergil-
lus 
7,21 b 39,38 a 9,25 ab 
B3 = Trichoderma + Penicilium 7,34 b 34,94 b 8,74 b 
KK (CV), % 15,09 12,67 12,66 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan berbeda tidak nyata 
menurut uji lanjut DMRT taraf 5%.  
 
Kandungan Bahan Kering Umbi dan Bobot 
Kering Tanaman 
 
Hasil analisis ragam menunjukkan tidak 
terjadi interaksi antara aplikasi pupuk buatan 
NPK 15-15-15 dengan pupuk hayati Tricho-
derma sp. terhadap kandungan bahan kering 
umbi dan bobot kering tanaman. Hasil uji lan-
jut DMRT bahan kering umbi dan bobot ker-
ing tanaman dapat dilihat pada Tabel 5. 
Secara mandiri, aplikasi pupuk NPK 15-
15-15 saja dosis 0 sampai 500 kg/ha atau apli-
kasi pupuk hayati Trichoderma, tidak mening-
katkan bahan kering umbi. Aplikasi kedua pu-
puk tersebut tidak berpengaruh terhadap kan-
dungan bahan kering/kualitas umbi (Tabel 5). 
Hal ini terjadi karena diduga kedua jenis pu-
puk tersebut tidak berpengaruh langsung ter-
hadap peningkatan kualitas umbi, tetapi terha-
dap serapan unsur hara N, P, K dan pertumbu-
han tanaman bawang merah. 
Perlakuan NPK 15-15-15 dosis 250 
kg/ha cenderung memberikan hasil yang lebih 
tinggi terhadap kandungan bahan kering umbi 
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(25,92 g) dan bobot kering tanaman (7,45 
g/tanaman) jika dibandingkan dengan perla-
kuan lainnya. Sedangkan perlakuan Tricho-
derma juga cenderung memberikan hasil yang 
baik terhadap kandungan bahan kering umbi 
(26,08 g) dan bobot kering tanaman (7,57 
g/tanaman). Cendawan Trichoderma merupa-
kan agen pengendali hayati yang berhasil di-
gunakan sebagai biopestisida. Trichoderma 
pada tanaman akan merangsang pertumbuhan 
tanaman sehingga dapat meningkatkan hasil 
tanaman, meningkatkan ketersediaan unsur 
hara dan meningkatkan resistensi terhadap pe-
nyakit tanaman (Benítez et al, 2004). Cenda-
wan Trichoderma dapat berfungsi sebagai se-
bagai agensia pengendali hayati yang telah 
berhasil digunakan sebagai biofungisida di du-
nia. Beberapa species Trichoderma dilaporkan 
menghasilkan metabolit sekunder yang dapat 
beraktifitas seperti antibiotic (Vinale et al, 
2008a). 
 
Tabel 5. Persentase kandungan bahan kering umbi dan bobot kering tanaman bawang merah kultivar Bima Brebes yang 
dipupuk NPK 15-15-15 dan pupuk hayatiTrichoderma.  
Perlakuan 
 
Kandungan bahan kering umbi 
 
Bobot kering tanaman 
g/tanaman (g/plant) 
Dosis pupuk  
NPK 15-15-15 A; 
Kg/ha 
  
A1 0 kg/ha 25,09 a 6,32 b 
A2 250 kg/ha 25,92 a 7,45 a  
A3 500 kg/ha 23,27 a 6,34 b 
Campuran trichoderma 
B 1010 
  
B1 = Trichoderma 26,08 a 7,57 a 
B2 = Trichoderma + Aspergillus 24,89 a 6,97 a 
B3 = Trichoderma + Penicilium 23,32 a 5,57 b 
KK (CV), % 17,07 27,38 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan berbeda tidak nyata 
menurut uji lanjut DMRT taraf 5%.  
 
Berdasarkan hasil penelitian, bahwa bo-
bot basah akar bawang tertinggi terdapat pada 
perlakuan pupuk NPK 15-15-15 dosis 250 
kg/ha yang dikombinasikan dengan pupuk 
hayati Trichoderma + Aspergillus, yakni 37.50 
gram (A2B2), sedangkan bobot kering akar ba-
wang merah tertinggi terdapat pada perlakuan 
(A2B2) yaitu pupuk NPK 15-15-15 dosis 250 
kg/ha yang dikombinasikan dengan pupuk 
hayati Trichoderma + Aspergillus, yakni 13,67 
gram. 
Aplikasi pupuk NPK 15-15-15 dosis 250 
kg/ha yang dikombinasikan dengan pupuk 
hayati Trichoderma + Aspergillus (A3B2), 
menghasilkan tinggi tanaman bawang merah 
yang tertinggi yaitu 29,43 cm. Luas daun nyata 
meningkat oleh aplikasi pupuk NPK 15-15-15 
dosis 250 kg/ha dikombinasikan dengan pupuk 
hayati Trichoderma, yakni 177,44 cm
2
 (A1B2). 
Hasil bobot individu umbi yang tertinggi 
berasal dari aplikasi pupuk NPK 15-15-15 do-
sis 250 kg/ha yaitu 7,42 gram. Bobot umbi per 
rumpun dan bobot total umbi tanaman nyata 
meningkat oleh aplikasi pupuk NPK 15-15-15 
dosis 250 kg/ha, bobot umbi per rumpun 
menghasilkan sebesar 42,51 g/tanaman, se-
dangkan bobot total umbi menghasilkan 10,63 
t/ha. Selain itu, beberapa spesies Trichoderma 
dapat berkolonisasi pada permukaan akar ta-
naman, interaksi dengan tanaman dan dapat 
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mempertukarkan senyawa-senyawa yang dapat 
menyebabkan perubahan –perubahan dalam 
metabolisme tanaman. 
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